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KUMPULAN ABSTRAK

KEBIJAKAN PENGELOLAAN SAMPAH DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP PELABUHAN
PERIKANAN NUSANTARA KARANGANTU

Muhammad Aziz Rizal Sutisna
JKPI Mei 2025, Vol. 17 No 1, Hal: 1-10
e-mail: azizrizal27@gmail.com

ABSTRAK

Pengelolaan pelabuhan perikanan semakin
berkaitan dengan isu lingkungan akibat meningkatnya
aktivitas operasional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengulas kebijakan pengelolaan sampah di pelabuhan
perikanan. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif melalui observasi lapangan dan analisis
deskriptif di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Karangantu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu belum
memiliki regulasi yang mengatur pengelolaan sampah
secara spesifik. Selain itu, terbatasnya sumber daya
dan rendahnya partisipasi masyarakat menyebabkan
pengelolaan sampah masih dilakukan secara
konvensional. Tingginya volume sampah dari aktivitas
nelayan, pedagang ikan, dan masyarakat pengguna
jasa, menuntut penerapan pengelolaan sampah
berkelanjutan berbasis kemitraan guna mengurangi
limbah di Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu.
KataKunci: Kebijakan; pengelolaan sampah;
aktivitas operasional; partisipasi
masyarakat; pelabuhan perikanan

PENGELOLAAN EKOSISTEM MANGROVE
BERDASARKAN NILAIMANFAAT SUMBERDAYA DI
KABUPATEN TANA TIDUNG KALIMANTAN UTARA

Mazlan
JKPI Mei 2025, Vol. 17 No 1, Hal: 11-22
e-mail: mazlan1999.m113@gmail.com

ABSTRAK

Ekosistem mangrove berada di wilayah peralihan
antara darat dan laut, ekosistem ini memiliki peran yang
sangat penting baik secara ekologi maupun ekonomi
sehingga mangrove dijuluki sebagai ekosistem yang
multifungsi. Manfaat dari mangrove yang dapat
dirasakan baik secara langsung maupun tidak
langsung adalah tambak dan biota asosiasi yang
memiliki nilai ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah
merancang pengelolaan ekosistem mangrove yang
berkelanjutan. Metode pendekatan menggunakan
analisis nilai manfaat langsung dan pengelolaan
berkelanjutan serta model nilai ekonomi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa salah satu manfaat

langsung dari mangrove di Kabupaten Tana Tidung
adalah budidaya tambak dan kepiting bakau yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, nilai produksi tambak
menghasilkan sekitar 108.600 kilogram pertahunnya
dengan nilai rupiah sekitar Rp 6.035.900.000 dari dua
jenis komoditi yakni ikan bandeng (Chanos chanos) dan
udang windu (Penaeus monodon) dari luasan tambak
sekitar 49.310,20 ha. Hasil tangkapan sampingan
pembudidaya tambak yakni kepiting bakau sebesar Rp
102.600.000 pertahun. Hasil tambak menunjukkan
bahwa perikanan budidaya di Kabupaten Tana Tidung
memiliki berpotensi ekonomi yang tinggi dapat
meningkatkan perekonomian dibidang perikanan
budidaya sehingga pengelolaan berkelanjutan dan
model nilai ekonomi sebagai salah satu kebijakan
alternatif dapat diterapkan di Kabupaten Tana Tidung.
Model pengelolaan ini memperhatkan keberlanjutan
ekosistem, dan dapat diimplementasikan oleh
masyarakat sekitar sehingga dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat. Pemanfaatan ekosistem
mangrove yang dilakukan harus kegiatan usaha yang
ramah lingkungan seperti tambak silvofishery sehingga
terbentuknya keseimbangan antara ekologi dan ekonomi
ekosistem mangrove di Kabupaten Tana Tidung.

KataKunci: Ekosistem Mangrove; tambak;
Pengelolaan berkelanjutan; Kabupaten
Tana Tidung

ANALISIS BIOEKONOMI GORDON-SCHAEFER
CUMI-CUMI DI PPN BRONDONG KABUPATEN
LAMONGAN

Muhammad Sholehudin
JKPI Mei 2025, Vol. 17 No 1, Hal: 23-34
e-mail: oedinsoleh@gmail.com

ABSTRAK

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong
menjadi salah satu tempat pendaratan hasil tangkapan
cumi-cumi yang cukup besar. Masih bergantungnya hasil
tangkapan di alam memberikan gambaran adanya
resiko eksploitasi dan penangkapan berlebih. Untuk
menjaga tidak terjadi tangkap lebih (overfishing) harus
ada upaya pengelolaan perikanan cumi-cumi secara
berkelanjutan sehingga tetap dapat memberikan
manfaat secara ekonomi bagi nelayan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat
biomassa, hasil tangkapan, upaya penangkapan, dan
rente ekonomi cumi-cumi di PPN Brondong pada kondisi
Maximum Sustainable Yield (MSY), Maximum Economic
Yield (MEY), dan Open Access (OA) dengan
menggunakan metode analisis bioekonomi Gordon-
Schaefer. Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan
bahwa kondisi yang memberikan keuntungan secara



maksimal adalah pada kondisi Maximum Economic
Yield (MEY) dengan nilai rente ekonomi terbesar diantara
ketiga kondisi pengelolaan bioekonomi. Sedangkan,
kondisi yang memberikan potensi lestari secara
maksimal adalah kondisi Maximum Sustainable Yield
(MSY) dengan nilai hasil tangkapan terbesar. Hasil
perbandingan analisis pada tiga kondisi pengelolaan
bioekonomi dengan kondisi aktual menunjukkan bahwa
upaya penangkapan secara aktual telah mencapai status
tangkap lebih secara ekonomis (economic overfising).

Kata Kunci: Bioekonomi; cumi-cumi; perikanan
tangkap; potensi lestari

KONSERVASIDAN MORFOMETRIK INDUK PENYU
YANG MENDARAT PADA PERIODE FEBRUARI -
APRIL 2022 DI PULAU KAPOPOSANG DAN
TAMBAKHULU, PROVINSI SULAWESI SELATAN

Dwi Rosalina
JKPI Mei 2025, Vol. 17 No 1, Hal: 35-45
e-mail: dwi.rosalina@kkp.go.id

ABSTRAK

Identifikasi dan morfometrik induk penyu ini
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh Balai
Kawasan Konservasi Perairan Nasional untuk
mengidentifikasi jenis induk penyu yang mendarat,
pengukuran terhadap morfometrik induk penyu, serta
mengetahui kondisi lingkungan ditempat mendaratnya
induk penyu pada periode Februari sampai dengan
Maret 2022. Metode yang dilakukan menggunakan
metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil
Penelitian didapatkan dua jenis induk penyu yaitu jenis
penyu hijau dan jenis penyu sisik, sebanyak 10 induk
penyu yang berhasil diukur morfomteriknya dengan
panjang tubuh rata-rata 110-133 cm, panjang karapas
83-103 cm dan jumlah total telur sebanyak 1.957 butir
yang ditemukan juga sebanyak 1.726 yang berhasil
menetas jadi tukik selama penelitian. Adapun habitat
tempat penyu mendarat memiliki pasir yang bertekstur
halus berbatu dengan kemiringan pantai peneluran di
pulau Kapoposang dan pulau Tambakhulu termasuk
kategori landai dan disukai penyu untuk mendarat
dengan kemiringan pantai 15°-18°, suhu pasir rata-rata
28UC-30°C, dan kelembaban pasir rata-rata 1 RH-4 RH,
dengan vegetasi tumbuhan yaitu beruwas laut (Scaevola
taccada), Bay Bean (Canavalia rosea), Cemara
(Casuarina equisetifolia), Pohon stigi (Pemphis acidula).
KataKunci: Morfometrik; Penyu; Kapoposang;
Tambakhulu

Lembar Abstrak

FUNGSI FISH SHELTER SEBAGAI PERLINDUNGAN
HABITAT SUMBER DAYA IKAN KARANG DI
KABUPATEN BREBES

R. Thomas Mahulette
JKPI Mei 2025, Vol. 17 No 1, Hal: 47-57
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ABSTRAK

Fish Shelter atau hunian ikan merupakan struktur
bangunan bawah air yang dibuat secara permanen dan
dirancang untuk berperan sebagai tempat berlindung
bagi ikan, terutama ikan-ikan demersal dan karang.
Fungsi dari fish shelter ini sebagai alat untuk
mengembalikan kesuburan dari habitat dan ekologi
sekitar pesisir pantai. Tujuan dari penelitian ini adalah
pemulihan stok sumberdaya ikan melalui tempat
perlindungan ikan (fish shelter) untuk pemanfaatan yang
berkelanjutan. Metodologi pengumpulan data dilakukan
pencatatan langsung hasil tangkapan di sekitar fish
shelter oleh nelayan sebagai enumerator, selama 8
bulan dari Maret — Oktober 2023. Semenjak fish shelter
ditempatkan tahun 2015 lokasi tersebut selalu dilakukan
kegiatan penangkapan ikan. Fungsi fish shelter menjadi
tempat mencari makan (nursery ground) dan
perlindungan (shelter) yang baik untuk beberapa ikan
demersal, seperti kakap, kerapu, kuro dan lain-lain.
Jumlah ikan ekonomis penting yang ditangkap nelayan
adalah yang terbanyak disekitar fish shelter ikan kakap
sebanyak 1.729 kg, kerapu 165 kg, cracas 1.234 kg,
layang 726 kg, dan kuro (senangin) 125 kg selama
penelitian dilakukan. Komposisi berat ikan demersal
54,80 % dan ikan pelagis 45,20 %. Fish shelter yang
dipasang di perairan Brebes, sangat bermanfaat untuk
mengembangkan perikanan karang atau demersal
ditandai dengan hasil tangkapan nelayan jenis ikan
ekonomis penting selalu tertangkap.

Kata Kunci: Fish shelter; Ikan pelagis dan demersal;
Brebes; pengembangan perikanan
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EVALUASI MULTITEMPORAL INDEKS KESEHATAN
KARANG DI KAWASAN KONSERVASI PULAU PIEH
DAN LAUT SEKITARNYA (2021-2024): ANALISIS
BIOFISIK DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
KEBIJAKAN PENGELOLAAN BERBASIS
EKOSISTEM
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JKPI Mei 2025, Vol. 17 No 1, Hal: 59-75
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ABSTRAK

Terumbu karang merupakan ekosistem laut yang
memiliki peran penting dalam menjaga biodiversitas
dan ketahanan lingkungan pesisir. Beberapa dekade
terakhir, degradasi terumbu karang terus meningkat
akibat aktivitas antropogenik dan perubahan iklim.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Indeks
Kesehatan Karang (Coral Health Index / CHI) di
Kawasan Konservasi Pulau Pieh dan perairan
sekitarnya dalam periode 2021-2024 menggunakan
pendekatan biofisik dan statistik. Analisis dilakukan
terhadap 16 stasiun pengamatan, menggunakan data
parameter bentik (tutupan karang hidup, resiliensi) dan
biomassa ikan karang yang diperoleh melalui metode
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Underwater Photo Transect (UPT) dan Underwater Visual
Census (UVC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai CHI berkisar antara 3 hingga 10, dengan beberapa
stasiun menunjukkan tren peningkatan sementara
lainnya mengalami stagnasi atau penurunan. Analisis
Spearman correlation mengindikasikan bahwa
parameter kualitas air (pH, DO, suhu, dan salinitas) tidak
memiliki hubungan signifikan terhadap CHI pada semua
tahun pengamatan (p-value > 0,05). Analisis Principal
Component Analysis (PCA) menunjukkan bahwa faktor
kualitas air bukan penentu utama perubahan CHI, tetapi
tekanan ekologis dan aktivitas antropogenik lebih
berperan dalam menentukan kondisi kesehatan
terumbu karang. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pembagian zonasi konservasi di kawasan ini telah
sesuai dengan peruntukannya, di mana zona inti
berhasil mempertahankan kondisi ekosistem yang
relatif lebih baik dibandingkan zona rehabilitasi dan
pemanfaatan. Hasil penelitian ini memberikan
rekomendasi pengelolaan berbasis ekosistem yang
lebih adaptif untuk menjaga keberlanjutan terumbu
karang di kawasan konservasi tersebut.

KataKunci: Coral Health Index (CHI); Ekosistem
Terumbu Karang; Biomassa lkan Karang;
Analisis Biofisik; Pengelolaan Berbasis
Ekosistem
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